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RINGKASAN

Analisis Pengaruh Pemasangan Plafon dan Insulasi Terhadap Laju
Perpindahan Panas Pada Atap; Muh. Mey Ade Ansyori, 091910101047 : 78
halaman; Program Studi Strata Satu Teknik Mesin Jurusan Teknik Mesin Fakultas
Teknik Universitas Jember.

Pemanasan global (Global Warming) adalah kejadian meningkatnya
temperatur rata-rata atmosfer, laut, dan daratan bumi. Dampak dari perubahan
temperatur yang meningkat akibat pemanasan global, dapat berpengaruh terhadap
kenyamanan termal suatu bangunan. Dalam upaya mendapatkan kenyamanan
termal suatu bangunan perlu dilakukan perbaikan pada bangunan itu sendiri
khususnya pada bagian atap. Karena atap merupakan bagian bangunan yang
terkena langsung radiasi matahari.

Dalam penelitian ini difokuskan pada pengaruh variasi yang digunakan
pada atap terhadap laju perpindahan panas dan penurunan temperatur ruang
hunian. Dengan memberikan variasi pada atap maka akan didapatkan
perbandingan temperatur ruang hunian dan nilai transmitansi atapnya. Variasi
yang digunakan pada penelitian ini adalah rumah dengan atap asbes tanpa
perlakuan, rumah dengan atap asbes dengan menggunakan insuasi fiberglass,
rumah dengan atap asbes menggunakan plafon, dan rumah dengan atap asbes
menggunakan insulasi fiberglass dan plafon.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Konversi Energi Jurusan Teknik
Mesin, Fakultas Teknik Universitas Jember. Alat uji merupakan prototype rumah
dengan ukuran 1,2 x 1,2 x 1,5 m dengan menggunakan atap asbes. Metode
penelitian laju perpindahan panas yaitu dengan mengukur temperatur pada titik
yang telah ditentukan dengan menggunakan data logger. Titik pengukuran
tersebut meliputi temperatur atap luar, temperatur atap dalam, temperatur ruang

atap, temperatur ruang hunian, dan temperatur dinding dalam.

vii



Dari hasil penelitian didapat bahwa penggunaan variasi atap akan
mempengaruhi nilai transmitansi atap, variasi atap yang memiliki nilai hambatan
termal besar maka memiliki nilai transmitansi atap yang kecil. Semakin kecil nilai
transmitansi atap maka panas yang masuk ke dalam ruang hunian melalui atap
akan semakin kecil pula. Dari masing-masing prototype rumah yang telah diuji,
didapatkan hasil bahwa nilai transmitansi atap terkecil didapatkan pada rumah
dengan atap asbes menggunakan insulasi fiberglass dan plafon, dengan nilai
transmitansinya adalah 0,52 W/m?.°C. Sedangkan nilai transmitansi atap tertinggi
terjadi pada rumah dengan atap asbes tanpa perlakuan, dengan nilai transmitansi
atapnya adalah 1,05 W/m?°C. Pada rumah dengan atap asbes menggunakan
insulasi fiberglass dan rumah dengan atap asbes menggunakan plafon, nilai
transmitansi atapnya masing-masing adalah 0,99 W/m?.°C dan 0,73 W/m?.°C.

Sedangkan temperatur ruang hunian yang diambil pada temperatur
tertingginya dari setiap kali pengujian, didapat bahwa temperatur ruang hunian
pada rumah dengan atap asbes menggunakan insulasi fiberglass dan plafon
memiliki temperatur ruang hunian paling rendah dibandingkan dengan rumah
yang lainnya, yaitu 36,3 °C. Sedangkan rumah dengan atap asbes tanpa perlakuan
memiliki temperatur ruang hunian paling tinggi dibandingkan dengan rumah yang
lainnya, yaitu 38,8 °C. Pada rumah dengan atap asbes menggunakan insulasi
fiberglass dan rumah dengan atap asbes menggunakan plafon, temperatur ruang
huniannya masing masing yaitu 37,2 °C dan 37,4 °C. Dari hasil tersebut maka
dapat diketahui bahwa penggunaan insulasi fiberglass pada atap asbes dapat
menurunkan temperatur ruang hunian sebesar 7,1% dibandingkan dengan atap
asbes tanpa perlakuan. Sedangkan penggunaan plafon pada atap asbes dapat
menurunkan temperatur ruang hunian sebesar 6,1% dibandingkan dengan atap
asbes tanpa perlakuan. Penurunan temperatur ruang hunian terbesar terjadi pada
atap asbes dengan variasi insulasi fiberglass dan plafon yang dapat menurunkan
temperatur ruang hunian sebesar 9,2% dibandingkan dengan atap asbes tanpa

perlakuan.
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SUMMARY

Influence of Ceiling and Insulation Installation Towards Heat
Transfer In the Roof; Muh. Mey Ade Ansyori, 091910101047: 78 pages;
Mechanical Engineering Department of Mechanical Engineering Faculty of
Engineering, University of Jember.

Global Warming is increasing temperature average of atmosphere, ocean,
and earth. Impact of changes temperature increases due to global warming, can
affect the thermal comfort of a building. In order to obtain the thermal comfort of
a building needs to be repaired on the building itself especially on the roof.
Because the roof is part of the building direct exposed to solar radiation.

In the current study focused on the effect of variation used on the roof for
heat transfer rate and decrease room temperature. Providing variations on the roof
it will get the comparison room temperature and transmittance values roof.
Variations used in this study is a house with asbestos roofs without treatment,
house with asbestos roof using fiberglass insulation, house with asbestos roof
using ceilings, and houses with asbestos roof use fiberglass insulation and ceiling.

This research was conducted at the Energy Conversion Laboratory
Department of Mechanical Engineering, Faculty of Engineering, University of
Jember. Test equipment is a prototype house with a size of 1.2 x 1.2 x 1.5 m using
asbestos roof. Research methods, heat transfer rate by measuring the temperature
at the point which has been determined using data logger. Measurement points
covering the roof temperature outside, temperature inside the roof, the roof space
temperature, room temperature, and temperature of inside wall.

From the results of study found that use of roof variation will affect the
transmittance value of the roof, the roof variations which have large thermal
resistance value has small roof transmittance value. Smaller thermal transmittance

value of the roof into the occupied space through the roof will be smaller too. Of



each prototype home has been tested, showed that transmittance values obtained
smallest roof on a house with asbestos roofing using fiberglass insulation and
ceiling, with a transmittance value is 0.52 W/m?2.°C. While the highest value of
transmittance roof on a house with asbestos roofs without treatment, the
transmittance value was 1.05 W/m2.°C roof. At home with asbestos roofing and
home use fiberglass insulation with asbestos roof ceiling, roof transmittance
values are respectively 0.99 and 0.73 W/m?2.°C.

While room temperature taken at the highest temperature of each test,
found that room temperature in house with asbestos roofing using fiberglass
insulation and ceiling had the lowest room temperature compared to the other
house, which is 36.3 °C. While homes with ashestos roof without treatment had
highest room temperature compared to the other house, which is 38.8 °C. At home
with asbestos roof use fiberglass insulation and home with asbestos roof use
ceiling, each room temperature is 37.2 °C and 37.4 °C. From these results it can be
seen that using fiberglass insulation on asbestos roofs can lower temperature of
room 7.1% compared with untreated asbestos roof. While use of ceiling on the
roof can lower room temperature 6.1% compared with untreated asbestos roof.
Temperature decrease occurred in the largest residence hall asbestos roof with
fiberglass insulation and ceiling variations which can lower room temperature

9.2% compared with untreated asbestos roof.
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DAFTAR NOTASI

= laju perpindahan kalor (W),
= konduktivitas termal (W/m- °C)
= nilai transmitansi (W/m- °C)

= luas permukaan (m?)

> > Cc x @

= koefisien perpindahan panas konveksi (W/m?- °C)

Tw  =temperatur dinding (°C)

Too = temperatur sekeliling (°C)

Tt = temperatur film (°C)

o = tetapan Stefan boltzman o (5,67 x 10® W/m?- K%
C = kapasitas panas (kJ/°C)

ar

" = perubahan temperatur atap tiap pengambilan data (°C)

Mrang = Masa ruang (kg)
Cpruang = Kalor jenis ruang (diambil dari interpolasi sifat udara pada

tekanan atmosfer dan suhu ruangan) (kJ/kg- °C)
p = masa jenis udara (diambil dari interpolasi sifat udara pada tekanan

atmosfer dan suhu ruangan) (kg/mq)

\Y = volume ruangan (mq)

Rt = hambatan termal total (m?-°C/W)

t = tebal bahan (m)

Tpr  =temperatur atap luar pada rumah dengan atap polos (tanpa
perlakuan) (°C)

Te2 = temperatur atap dalam pada rumah dengan atap polos (tanpa
perlakuan) (°C)

Tps  =temperatur ruang atap pada rumah dengan atap polos (tanpa
perlakuan) (°C)

Tps  =temperatur ruang hunian pada rumah dengan atap polos (tanpa
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Tp5

Tim
Tin2
Tins
Tina
Tins
Tpat
Tpaz
Tpa3
Tpas
Tpas
Tg

TgZ

perlakuan) (°C)

= temperatur dinding dalam pada rumah dengan atap polos (tanpa
perlakuan) (°C)

= temperatur atap luar pada rumah dengan insulasi fiberglass (°C)

= temperatur atap dalam pada rumah dengan insulasi fiberglass (°C)

= temperatur ruang atap pada rumah dengan insulasi fiberglass (°C)

= temperatur ruang hunian pada rumah dengan insulasi fiberglass (°C)

= temperatur dinding dalam pada rumah dengan insulasi fiberglass (°C)

= temperatur atap luar pada rumah dengan plafon (°C)

= temperatur atap dalam pada rumah dengan plafon (°C)

= temperatur ruang atap pada rumah dengan plafon (°C)

= temperatur ruang hunian pada rumah dengan plafon (°C)

= temperatur dinding dalam pada rumah dengan plafon (°C)

= temperatur atap luar pada rumah dengan insulasi fiberglass dan
plafon (°C)

= temperatur atap dalam pada rumah dengan insulasi fiberglass dan
plafon (°C)

= temperatur ruang atap pada rumah dengan insulasi fiberglass dan
plafon (°C)

= temperatur ruang hunian pada rumah dengan insulasi fiberglass dan
Plafon (°C)

= temperatur dinding dalam pada rumah dengan insulasi fiberglass dan
Plafon (°C)
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